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ABSTRACT

The increase in protein demand is now of serious concern as the human population is
forecasted to rise to as much as 9.6 billion by 2050. The poultry industry is one of the largest
and fastest growing sectors of livestock production in the world. Increased production results
in increased sewage so that the impact on the emergence of environmental problems
associated with increased air pollution, water, and soil. The sustainability of animal feeds is
crucial in the development of livestock production systems, and feed efficiency can be
improved by reusing poultry waste in livestock diets, thus diminishing the use of feed grains.
There are several ways of disposing of poultry waste including burial, incineration,
composting, fertilizer or source of biogas energy and feed for livestock. Poultry manure is a
rich source of lignocelluloses, polysaccharides, proteins, minerals, and other biological
materials. It is currently expected some problems can be overcome by utilizing poultry
manure waste as an alternative feed source for livestock. This paper aims to review the
negative effects of excessive chicken manure and its benefits as an alternative feed for
livestock and fish.
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ABSTRAK

Kenaikan permintaan protein menjadi perhatian serius karena populasi manusia diperkirakan
akan meningkat menjadi sebanyak 9,6 miliar orang pada tahun 2050. Industri perunggasan
merupakan salah satu sektor produksi ternak terbesar dan tercepat di dunia. Meningkatnya
hasil produksi tersebut akan menambah jumlah limbah sehingga berdampak pada
munculnya masalah lingkungan yang terkait dengan peningkatan polusi udara, air dan
tanah. Ketersediaan pakan hewan secara berkesinambungan sangat penting dalam
pengembangan sistem produksi ternak dan efisiensi pakan dapat ditingkatkan dengan
menggunakan kembali limbah unggas sebagai bahan pakan ternak, sehingga mengurangi
penggunaan biji-bijian sebagai sumber pakan. Ada beberapa metode mengurangi jumlah
manure ayam termasuk penguburan, insinerasi, pengomposan, pemupukan atau sumber
energi biogas dan pakan ternak. Kotoran unggas adalah sumber lignoselulosa, polisakarida,
protein, mineral dan bahan biologi lainnya. Saat ini diperkirakan beberapa permasalahan
bisa diatasi dengan memanfaatkan limbah manure unggas sebagai sumber pakan alternatif
bagi ternak. Tulisan ini bertujuan untuk mengkaji dampak negatif dari manure ayam yang
berlebihan dan manfaatnya sebagai pakan alternatif untuk ternak dan ikan.

Kata Kunci: industri perunggasan, manure ayam, pakan alternatif, polusi, ternak
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PENDAHULUAN

Peningkatan kebutuhan protein saat ini
menjadi perhatian secara serius karena
populasi manusia diramalkan akan
meningkat menjadi sebanyak 9,6 miliar
orang pada tahun 2050 (UN 2013). Sampai
saat ini industri perunggasan merupakan
salah satu sektor produksi ternak terbesar
dengan pertumbuhan populasi tercepat di
dunia (Paxton 2010). Menurut Ghaly dan
MacDonald (2012) pada tahun 2010 jumlah
unggas di seluruh dunia diperkirakan telah
melampaui 18 miliar dengan produksi
manure per tahun mencapai 22 juta ton dan
diramalkan pada tahun tahun selanjutnya
produksi akan lebih meningkat lagi. Industri
perunggasan di Indonesia merupakan salah
satu agribisnis yang berkembang paling

cepat. Usaha yang dimulai dari usaha
keluarga pada sekitar tahun 1950
berkembang dengan cepat menjadi

agribisnis modern yang ditandai dengan
berkembangnya industri hulu dan hilir
(Prabowo et al. 2016). Peningkatan produksi

tersebut mengakibatkan terjadinya
peningkatan jumlah limbah manure sehingga
berdampak pada munculnya masalah
kesehatan lingkungan terkait dengan

meningkatnya polusi udara, air dan tanah.
Pada dasarnya sampai saat ini ada berbagai
metode vyang telah diterapkan untuk
mengatasi segala permasalahan tersebut di
atas. Metode metode tersebut diantaranya
adalah memanfaatkan manure ayam
sebagai pupuk organik tanaman (Shiyam
dan Binang 2011; Oyedeji et al. 2014),
sumber energi alternatif dalam bentuk
biogas (Avcioglu et al. 2013; Anupoju et al.
2015) dan sumber suplemen pakan alternatif
untuk berbagai macam ternak (Obeidat et al.
2011). Namun demikian, saat ini penelitian
yang dikembangkan untuk mengatasi
permasalahan tersebut lebih difokuskan
pada pemanfaatannya sebagai sumber
suplemen pakan alternatif. Lebih lanjut,
menurut Pamungkas et al. (2012),
penggunaan teknologi dengan
memanfaatkan bahan pakan non
konvensional yang berasal dari limbah
industri peternakan unggas periu
dimaksimalkan sehingga diharapkan dapat
menurunkan polusi lingkungan. Produksi
manure unggas saat ini didominasi oleh
ayam pedaging dan ayam petelur dengan
sedikit produksi berasal dari puyuh, kalkun
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serta unggas yang lain (lyappan et al. 2011).
Unal et al. (2015) berpendapat bahwa
manure unggas saat ini dianggap sebagai
sumber protein yang cukup potensial.
Menurut para ahli nutrisi hewan, manure
unggas kaya akan protein, kalsium (5,4%),
fosfor dan magnesium dalam bentuk MgO
(0,335%) serta mineral mineral yang lain.
Saat ini, manure unggas telah banyak
dimanfaatkan sebagai sumber pakan
alternatif pada ruminansia (Okeudo dan
Adegbola 1993; Obeidat et al. 2011), unggas
(Pamungkas et al. 2012), ikan (Obasa et al.
2009; Elsaidy et al. 2015), cacing sutra
(Singh et al. 2010; Putri et al. 2014).
Makalah ini bertujuan untuk mengulas
penelitian penelitian yang berkaitan dengan
pemanfaatan sebagai sumber protein pakan
alternatif untuk berbagai macam ternak serta
dampak negatif yang mungkin timbul dari
pemanfaatan manure ayam.

Kandungan nutrisi manure unggas
Manure adalah istilah yang digunakan
untuk campuran kotoran dan urin yang
banyak mengandung senyawa nitrogen.
Pada awalnya, manure unggas
dimanfaatkan sebagai pupuk organik karena
harga pupuk anorganik yang semakin
meningkat serta kekhawatiran menurunnya
kualitas tanah akibat penggunaan pupuk
anorganik yang tidak terkendali (Okoli dan
Nweke 2015). Manure unggas memiliki
kemampuan menyediakan nutrisi untuk
tanaman dan juga memperbaiki kualitas
tanah bila diterapkan dengan bijak, karena
kandungan bahan organiknya yang tinggi
dapat dikombinasikan dengan nutrisi yang

tersedia untuk pertumbuhan tanaman
(Agbede et al. 2008). Namun seiring dengan
pesatnya perkembangan industri

perunggasan, penggunaan manure sebagai
pupuk memunculkan masalah baru karena
sebagian besar industri peternakan tersebut
tidak memiliki lahan yang cukup untuk
menggunakan manure yang berlebihan
tersebut sebagai pupuk tanaman (Mekonnen
dan Hoekstra 2012; Ozores-Hampton 2012).
Disisi lain, limbah ternak dapat dimanfaatkan
menjadi bahan pakan bernilai cukup tinggi,
karena limbah tersebut masih cukup banyak
mengandung nutrien yang dibutuhkan oleh
ternak. Pakan sendiri dalam kegiatan usaha
peternakan ayam merupakan komponen
biaya produksi tertinggi (70-80%), sehingga



penggunaan pakan harus efisien, tetapi tidak
mengganggu  produksi  ternak. Biaya
produksi dapat ditekan apabila efisiensi
pakan meningkat (Natalia et al. 2016).
Penggunaan limbah ternak sebagai bahan
pakan bermanfaat pula dalam mengurangi
pencemaran lingkungan. Atas dasar
permasalahan tersebut diatas maka para
peneliti kemudian mencoba untuk
memanfatkan manure unggas menjadi
sumber pakan alternatif guna menekan
biaya pakan yang semakin lama semakin
meningkat.

Komposisi manure ayam sangat
bervariasi tergantung pada berbagai macam
faktor seperti fisiologis ayam, ransum yang
dimakan, lingkungan kandang termasuk
suhu dan kelembaban. Manure ayam segar
mengandung 77-80% air, nitrogen (N) 1%,
fosfor (P) 0,9% dan kalium (K) 0,5%.
Sedangkan dari total bahan kering, manure
ayam mengandung N 5%, P 3,9%, dan K
2,4%. (Kopec et al. 2016). Manure unggas
segar secara umum memiliki kandungan air
(70%) dan nitrogen (3,5%). Hasil penelitian
yang dilakukan oleh Jamila et al. (2009)
menunjukkan bahwa manure ayam petelur
mengandung protein kasar sebesar 9,97%,
lemak kasar 2,39%, BETN 27,96%, Ca
7,6%, P 197% dan serat kasar 30,63%.
Sedangkan manure ayam buras
mengandung protein 9,65-11,62 %, bahan
kering  91,75-94,04%, lemak 3,67-6,16%
(Helda dan Sabuna 2012). Hasil penelitian
Ghaly dan MacDonald (2012) menunjukkan
bahwa kandungan protein kasar manure
ayam yang dikeringkan adalah sebesar 422
g/kg, karbohidrat 330 g/kg, serat kasar 65
g/kg dan lemak 63 g/kg. Nilai nutrisi manure
ayam sangat bervariasi tergantung pada
kondisi dan metode pengolahannya. Rasio
litter dengan manure serta kadar air
mengakibatkan besarnya variasi nilai nutrisi
antar kandang. Hasil penelitian oleh
Amanullah et al. (2010) menunjukkan bahwa
manure ayam potong atau  broiler
mengandung N 22%, P 1,41% dan K
1,52%. Sedangkan hasil penelitian
kandungan manure ayam oleh Kolawole
(2016) menunjukkan bahwa kandungan N
adalah sebesar 2,98%, P 1,31% dan K
2,34%. Manure unggas juga mengandung
unsur-unsur mineral yang lain seperti
kalsium (Ca), magnesium (Mg),
belerang/sulfur (S), mangan (Mn), tembaga

J Bioteknol Biosains Indones — Vol 5 No 2 Thn 2018

(Cu), seng (Zn), klor (Cl), boron (B), besi
(Fe) dan molybdenum (Mo) (Amanullah et al.
2010). Mineral mineral tersebut sebagian
besar berasal dari pakan, pakan tambahan
(feed supplement), obat-obatan, dan air
minum. Komposisi kimia manure unggas
sangat bervariasi karena dipengaruhi oleh
berbagai macam faktor seperti kandang
sumber manure, pakan hewan, umur dan
kondisi unggas, penyimpanan dan
penanganannya serta litter yang digunakan.

Pengolahan manure unggas

Manure unggas sudah lama
dimanfaatkan sebagai bagian dari formulasi
pakan ternak, baik secara langsung melalui
pengolahan secara fisik maupun secara
kimiawi (Huang et al. 2017). Namun
demikian sampai saat ini manure ayam
tersebut masih terbatas digunakan sebagai
suplemen pakan ternak dalam konsentrasi
yang rendah. Rendahnya penggunaan
tersebut disebabkan oleh berbagai macam
faktor pada saat proses pembuatan dan
penyimpanannya. Faktor tersebut antara lain
seperti timbulnya emisi gas ammonia, polusi
nitrat, kontaminasi air permukaan, menarik
lalat untuk datang dan berkembang biak,
gangguan kenyamanan lingkungan serta
penurunan nilai nutrisi (Amanullah et al.
2010). Lebih lanjut menurut Kader et al.
(2012), keberhasilan konversi manure
unggas menjadi bahan pakan tergantung
pada proses penyimpanan dan perlakuan
yang digunakan. Perlakuan fisik untuk
meningkatkan nilai nutrisi manure unggas
dapat dilakukan dengan pengeringan
(Lopez-Mosquera et al. 2008; Bernhart dan
Fasina 2009) dan pemanasan (Cimo et al.
2014). Proses perlakuan kimiawi manure
unggas biasanya dilakukan  dengan
menggunakan asam asetat, asam propionat
dan formalin (Glatz et al. 2011; Wales et al.
2013). Sedangkan proses biologis guna
meningkatkan nilai nutrisi manure ayam
adalah melalui fermentasi (Jamila et al.
2009; Pamungkas et al. 2012), digesti
anaerobik (Thyagarajan et al. 2013),
pembuatan kompos dan silase (Suryono et
al. 2014).

Hasil penelitian Bernhart dan Fasina
(2009) menunjukkan  bahwa  proses
pengeringan dapat menghambat kecepatan
penurunan nilai nutrisi manure ayam. Proses
pengeringan tersebut juga berdampak positif
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karena dapat meminimalisir pencemaran
udara termasuk bau yang disebabkan oleh
manure ayam segar atau basah. Hasil
penelitian oleh Ghaly dan MacDonald (2012)
menunjukkan bahwa proses pengeringan
manure dapat mengakibatkan sedikit
penurunan pH, protein dan asam amino.
Namun demikian, proses pengeringan masih
mampu mempertahankan kandungan nutrisi
yang lain seperti energi, serat kasar dan
lemak.

Teknologi fermentasi bahan pakan
lokal termasuk manure ayam telah banyak
dilakukan di bidang pakan ternak sebagai
salah satu upaya untuk meningkatkan nilai
nutrisinya. Pamungkas et al. (2012) dalam
penelitiannya  mencoba  menambahkan
digestat dari manure ayam petelur yang
difermentasi dengan kapang Aspergillus
niger pada ransum ayam broiler. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa
fermentasi dengan kapang A. niger mampu
meningkatkan kandungan protein kasar
digestat sebesar 55,6%, yaitu dari 9,84%
menjadi 15,31%. Sedangkan pemberian
digestat yang difermentasi dengan A. niger
hingga 6% tidak berpengaruh terhadap
konsumsi pakan, konversi pakan dan
pertambahan bobot badan ayam broiler.
Jamila et al. (2009) menggunakan teknologi
fermentasi untuk meningkatkan kualitas
nutrisi manure ayam dengan memanfaatkan
bakteri Lactobacillus sp. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa penggunaan
Lactobacillus sp dalam proses fermentasi
feses ayam cenderung meningkatkan
kandungan protein kasar feses ayam tetapi
tidak berpengaruh terhadap kandungan
serat kasar. Lebih lanjut, Arave et al. (1990)
menyatakan bahwa palatabilitas manure
ayam yang diproses dengan metode
fermentasi aerobik lebih tinggi dibandingkan
dengan metode pengeringan. Metode lain
yang telah banyak digunakan dalam
pengolahan manure ayam adalah metode
pencernaan anaerobik. Proses tersebut
memanfaatkan bakteri anaerobik untuk
menurunkan zat organik yang terikat atau
melekat pada manure ayam. Penelitian para
ahli menunjukkan bahwa perlakuan dengan
menggunakan metode pencernaan
anaerobik  bersifat kompleks dengan
melibatkan dua tahapan yang berbeda, yaitu
fermentasi asam dan fermentasi metana.

Pada dasarnya semua bahan-bahan
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organik padat seperti kotoran/limbah
peternakan dapat diproses menjadi bentuk
kompos. Salah satu metode yang telah
banyak dimanfaatkan adalah vermiteknologi.
Menurut Iwai et al. (2011), vermiteknologi
adalah metode produksi kompos dengan
memanfaatkan aktivitas cacing tanah.
Berbagai macam bahan dapat digunakan
untuk pertumbuhan serta perkembangbiakan
cacing tanah seperti manure sapi
(Rameshwar dan Argaw 2016), manure
kambing (llaiayadeepan et al. 2015), manure
domba (Azarmi et al. 2009), manure babi
(Kovacik et al. 2013) dan manure ayam
(Jamir et al. 2017). Saat ini manure ayam
yang dicampur dengan berbagai bahan
organik padat telah banyak dimanfaatkan
sebagai pakan cacing tanah dengan hasil
akhir vermikompos yang nantinya digunakan
sebagai pupuk organik untuk tanaman
(Petmuenwai et al. 2013).

Sebagai pakan tambahan ruminansia
Manure ayam dapat dimanfaatkan
sebagai suplemen pakan untuk ternak
ruminansia karena kandungan protein,
mineral dan energinya relatif tinggi (Pinto-
Ruiz et al. 2012). Kandungan nitrogen dari
manure unggas yang tinggi dapat
dimanfaatkan sebagai sumber energi bagi
ruminansia. Sebagian besar manure unggas
mengandung sekitar 25% bahan kering dan
sekitar setengahnya berasal dari asam urat,
sehingga dapat digunakan secara efisien
oleh mikroba rumen untuk menghasilkan
protein. Selain itu, manure ayam juga
memberikan  kontribusi yang signifikan
terhadap jumlah Ca, P, K, dan sejumlah
mikro mineral (Uzatici 2012). Hasil penelitian
Pinto-Ruiz et al. (2012) menunjukkan bahwa
penambahan manure ayam pada sapi perah
Swiss American-Holstein cross yang diberi
pakan basal African Star grass (Cynodon
plectostachyus)  berpengaruh  terhadap
kualitas susu. Penambahan manure tersebut
berpengaruh secara signifikan pada kadar
urea, lemak, total solid, K dan Zn dalam
susu. Hasil penelitian oleh Hadjipanayiotou
et al. (1993) dengan menggunakan hewan
kambing jenis Shami goat dan Black Syrian
Mountain goat yang diberi konsentrat
dengan tambahan 33% manure ayam
menunjukan peningkatan produksi susu
yang signifikan. Namun demikian, dalam
hasil penelitiannya tidak ada penambahan



berat badan yang signifikan antara kelompok
yang diberi konsentrat dengan kelompok
yang diberi tambahan manure ayam.
Sedangkan Rossi et al. (1999) telah
melakukan penelitian pada sapi silang
Simmental Angus yang diberi pakan
konsentrat tinggi ditambah dengan manure
ayam dibandingkan dengan pakan
konsentrat tinggi ditambah dengan protein
kedelai. Hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa penampilan secara keseluruhan sapi
percobaan tidak berbeda nyata antara
kelompok penambahan manure dengan
kedelai. Dengan demikian, jika ditinjau dari
sisi ekonomi hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa pemberian manure
ayam mampu menekan biaya pakan jika
dibandingkan dengan penambahan kedelai.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Arave et
al. (1990) menunjukkan tidak ada perbedaan
yang signifikan kadar lemak susu antara sapi
yang diberi tambahan manure unggas
dengan kontrol. Lebih lanjut Arave et al.
(1990) juga menyatakan bahwa tidak ada
perubahan pada rasa susu antara sapi
Holstein yang diberi tambahan manure
unggas dengan kontrol tanpa manure ayam.
Hasil penelitian tersebut juga menunjukkan
bahwa penambahan manure unggas sampai
17,4% dari total pakan mampu mencukupi
asupan pakan untuk sapi dengan produksi
susu yang tinggi. Penelitian pengaruh
pemberian suplemen manure unggas kering
pada sapi jantan yang dikastrasi juga
menunjukkan tidak adanya perbedaan yang
signifikan pada pertambahan bobot rata rata
perhari (ADG), asupan bahan kering dan
efisiensi pakan
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Penelitian yang dilakukan oleh Azizi et
al. (2017) menunjukkan bahwa manure
ayam yang telah dikeringkan dapat
digunakan sebagai suplemen protein pada
domba dengan pakan basal jerami. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa
tidak ada perbedaan signifikan terhadap
kesehatan, penampilan domba, kecernaan
protein kasar, FCR dan ADG. Manure
unggas dengan campuran bahan pakan lain
juga dapat dibuat menjadi bentuk blok
(Hadjipanayiotou et al. 1993; Aye dan
Adegun 2010). Aye (2013) melakukan
penelitian dengan menggunakan kambing
West African Dwarf yang diberi pakan basal
Cnidosculus aconitifolius dengan suplemen
Poultry Manure-Multinutrient Blocks
(CPMNB). Hasil  penelitian  tersebut
menunjukkan bahwa kambing yang diberi
tambahan CPMNB memiliki performan lebih
baik jika dibandingkan dengan kontrol tanpa
penambahan CPMNB. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa CPMNB
mampu memperbaiki performan kambing
melalui peningkatan fermentasi pakan dalam
rumen.

Hasil hasil penelitian yang bervariasi
dalam Tabel 1 tersebut dapat diakibatkan
oleh berbagai macam sebab seperti metode
proses pengolahan, dosis atau jumlah
manure ayam, ruminansia yang digunakan,
durasi waktu penelitian dan pakan basal
yang digunakan dalam penelitian. Hasil hasil
penelitian dalam Tabel 1 menunjukkan
bahwa penelitian lebih banyak dilakukan
pada ruminansia kecil dan sapi potong.

Oleh sebab itu masih banyak
penelitian yang dapat dilakukan pada

Tabel 1. Dampak pemberian manure unggas pada ruminansia

Hewan Dosis Proses Dampak Referensi
Simmental 1,1 kg/hari pengeringan Penurunan Rossi et al.
Angus silang (32,1% PK) biaya pakan 1999

West African 10, 20, 30% suplemen Pengeringan Peningkatan asupan Ukanwoko dan
Dwarf bahan pakan bahan kering Ibeawuchi 2009
Sapi Swiss Ad libitum Pengeringan Peningkatan Pinto-Ruiz et al.
American Holstein (maksimum 6,9 kg) produksi susu 2012

Domba 170 g/kg pakan Silase Peningkatan performan San Pedro et al.

melalui peningkatan 2015
protein kasar

245



Manure Unggas: Suplemen Pakan Alternatif... Yanuartono et al.

ruminansia besar dan penelitian lebih
mendalam untuk memperoleh hasil yang
maksimal dalam memanfaatkan manure
ayam tersebut. Namun demikian,
pemanfaatan manure ayam tersebut juga
harus mempertimbangkan aspek kesehatan
lingkungan dari tanah, air dan udara yang
mungkin dapat ditimbulkannya.

Sebagai pakan tambahan ikan

Penggunaan bahan pakan
konvensional seperti biji-bijian dan protein
hewani untuk pakan ikan saat ini tidak lagi
ekonomis karena meningkatnya permintaan
kebutuhan protein hewani dan industri
perikanan. Salah satu permasalahan utama
yang dihadapi budidaya perikanan di hampir
semua negara berkembang adalah
terbatasnya ketersediaan bahan pakan
sumber protein kualitas tinggi dengan harga
terjangkau. Penggunaan limbah organik
diharapkan tidak hanya dapat memberikan
alternatif sumber pakan ikan murah namun
juga meminimalisir masalah yang terkait
dengan pembuangan limbah organik
memasuki lingkungan.

Di era globalisasi saat ini kita perlu
mencermati munculnya isu internasional
yang bersifat multidimensi dan hal tersebut
perlu kita sikapi dengan bijak. Isu yang
banyak muncul dalam industri yang terkait
dengan industri perikanan adalah kualitas
dan keamanan produk perikanan yang
dihasilkkan. Saat ini kendala penggunaan
manure ayam sebagai bahan tambahan
pakan ikan adalah belum adanya kontrol
kualitas dan keamanannya jika digunakan
sebagai pakan ikan. Permasalahan lain yang
kemungkinan dapat mempengaruhi kualitas

dan keamanan produk ikan adalah
penggunaan antibiotic growth promotor
(AGP) pada pakan unggas. Dengan

berbagai alasan tersebut maka pemerintah
mulai 1 Januari 2018 telah mengeluarkan
larangan terhadap penggunaan AGP pada
ternak. Larangan tersebut mengacu UU No.
41 tahun 2014 tentang Peternakan dan
Kesehatan. Kementerian Pertanian pun
mengeluarkan Permentan No. 14/2017
tentang klasifikasi obat hewan. Larangan
tersebut diharapkan dapat menurunkan
kejadian resistensi bakteri terhadap banyak
jenis antibiotik, yang pada akhirnya akan
meningkatkan kualitas dan keamanan ikan
yang mengonsumsi manure unggas.
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Saat ini para peternak ikan, terutama
dengan model integrated farming telah
banyak mulai memanfaatkan metode daur
ulang limbah, salah satunya adalah dengan
memanfaatkan manure ayam sebagai bahan
tambahan pakan ikan (Elsaidy et al. 2015).
Di negara negara Asia, pemberian manure
ayam pada ikan tanpa melalui pengolahan
merupakan hal yang umum dilakukan dan
telah banyak memberikan keuntungan,
namun demikian, jika jumlah yang diberikan
berlebihan maka akan menekan jumlah
oksigen dalam air dan mengakibatkan
tingkat kematian yang tinggi pada ikan
(Adewumi et al. 2011). Sampai saat ini,
pemeliharaan ayam dan ikan yang terpadu
merupakan model integrated farming yang
paling umum digunakan, dimana kandang
ayam dibangun di atas kolam ikan sehingga
manure ayam dan sisa pakan akan langsung
dapat dimanfaatkan oleh ikan (Al Mamun et

al. 2011). Selain dimanfaatkan secara
langsung sebagai pakan pada usaha
budidaya ikan, manure ayam juga

dimanfaatkan sebagai pupuk organik untuk
menghasilkan plankton melalui proses
fotosintesis (Obasa et al. 2009). Hasil
penelitian Abbas et al. (2004) menunjukkan
adanya peningkatan produksi ikan dalam
kolam yang diberi manure ayam secara
langsung. Lebih lanjut, penelitian yang
dilakukan oleh Jha et al. (2008)
menunjukkan bahwa  jumlah bakteri
heterotrofik dalam kolam ikan hias secara
signifikan lebih tinggi pada pemberian
manure ayam jika dibandingkan dengan
pemberian pakan ikan komersial, manure
sapi maupun plankton hidup. Hasil penelitian
tersebut diatas menunjukkan  bahwa
pemberian manure ayam juga memiliki
kemampuan meningkatkan kualitas air.
Menurut Obasa et al. (2009), pemberian
manure ayam sampai 60% mampu
menggantikan peran bungkil kedelai dalam
meningkatkan pertumbuhan dan efisiensi

nutrisi Clarias gariepinus secara
keseluruhan. Hasil penelitian tersebut
kemungkinan disebabkan oleh adanya

kenyataan bahwa kedelai masih banyak
mengandung anti nutrisi yang salah satunya
mengakibatkan penurunan aktivitas enzim
pencernaan protein. Hasil penelitian lain
menunjukkan bahwa pemberian manure
ayam juga mampu meningkatkan
produktivitas melalui parameter



pertumbuhan harian rata rata/ daily growth
rate (DGR) ikan nila (Oreochromis niloticus)
dan ikan mas (Cyprinus carpio) pada kolam
skala kecil atau skala rumah tangga (Endebu
et al. 2016). Lebih lanjut, Kaur et al. (2015)
dalam penelitiannya juga menunjukkan
bahwa manure ayam berpengaruh positif
terhadap kualitas air kolam pemeliharaan
dan pertumbuhan ikan mas (C. carpio) tanpa
mempengaruhi komposisi lemak dan protein
dalam dagingnya. Menurut Adewumi et al.
(2011), hasil hasil penelitian tersebut diatas
disebabkan karena manure ayam
merupakan sumber nutrisi yang memiliki
kualitas cukup baik untuk ikan. Lebih lanjut,
nilai nutrisi yang tinggi pada manure ayam
kemungkinan disebabkan karena saluran
pencernaannya sangat pendek (enam Kkali
panjang tubuh) sehingga beberapa bahan
pakan yang dimakan diekskresikan oleh
ayam sebelum dicerna sepenuhnya. Hasil-
hasil penelitian menunjukkan bahwa 80%
berat kering bahan pakan dapat dicerna oleh
ayam sehingga sekitar 20% dapat
dimanfaatkan oleh ikan dalam sistem
budidaya ayam dan ikan secara terpadu.
Tabel 2 menunjukkan berbagai hasil
penelitian dampak pemberian manure
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unggas pada ikan, baik yang dilakukan di
Indonesia maupun luar negeri. Jenis ikan,
jumlah atau dosis manure unggas serta
metode pemberian yang digunakan dalam
peneltian tersebut juga bervariasi. Penelitian
penelitian pemanfaatan manure unggas
sebagai pakan alternatif terutama ditujukan
untuk menekan biaya produksi terutama
harga pakan yang semakin lama semakin
tinggi. Meskipun dari banyak hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa manure ayam
merupakan sumber nutrisi yang cukup baik
untuk ikan, namun menurut Mlejnkova dan
Sovova (2012) manure unggas tetap
termasuk dalam kategori bahan organik
berbahaya karena memiliki potensi risiko
yang besar terhadap kesehatan lingkungan
air. Pendapat tersebut didukung oleh Hoa et
al. (2011) yang menyatakan bahwa
lingkungan perairan dapat memainkan peran
penting untuk menyimpan dan menyebarkan
resistensi antibiotik di berbagai ekosistem.
Lebih lanjut, penggunaan manure ayam
pada peternakan ikan terpadu diduga
mengakibatkan peningkatan resistensi
bakteri sehingga dapat menjadi cermin
kualitas ikan serta lingkungan kolamnya
(Neela et al. 2012). Dugaan tersebut

Tabel 2. Dampak pemberian manure unggas pada ikan

Jenis ikan Dosis Model Dampak Referensi

C. carpio 2000 kg/ha Pemupukan Peningkatan Priyadarshini
kolam bobot akhir etal. 2011

O. niloticus 4 kg/kolam Kolam semi Peningkatan rata- Utete dan
intensif rata bobot badan Dzikiti 2013

Rohu (Labeo rohita), Tergantung jumlah Peternakan ayam Peningkatan Sahoo dan

Silver carp yang jatuh ke kolam  dan ikan terpadu bobot panen ikan Singh 2015

(Hypophthalmichthys

molitrix)

dan Grass carp

(Ctenopharyngodon

idella)

C. carpio 12 ton/hektar Pemupukan Peningkatan Kour et al.
kolam bobot akhir 2016

O. niloticus dan 10 kg/kolam Peternakan ayam Peningkatan Endebu

common carp dan ikan terpadu bobot ikan et al. 2016

O. niloticus Tergantung jumlah Peternakan ayam Peningkatan bobot Hirpo 2017

yang jatuh ke kolam  dan ikan terpadu total dalam satu kolam
Bandeng 20% Dibuat pakan Peningkatan rata-rata Salam et al.
(Chanos chanos) bentuk pelet laju pertumbuhan 2017
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diperkuat oleh Lilijebjelke et al. (2017) yang
melaporkan bahwa peternakan unggas
terpadu merupakan salah satu jalur utama
untuk mempercepat penyebaran resistensi
antibiotik di lingkungan perairan. Dengan
demikian diharapkan kepada para peneliti
untuk melakukan penelitian lebih mendalam
guna menurunkan risiko yang timbul dari
dampak negatif tersebut.

Sebagai sumber pakan hewan lain
Nururrozi et al. (2017) melakukan
pengabdian  masyarakat menggunakan
manure ayam broiler yang difermentasi
menggunakan Lactobacillus casei untuk
meningkatkan produktivitas ayam kampung
di desa Janten, Kecamatan Temon, Kulon
Progo, DIY. Dalam pengabdian tersebut
tidak dilakukan analisis ilmiah karena
program lebih ditekankan pada pelatihan
dan pendampingan masyarakat dalam
meningkatkan  kemampuan memelihara
ayam kampung. Paramater yang digunakan
dalam pengabdian ini hanya palatabilitas
manure ayam yang diproduksi. Palatabiltas
manure ayam tersebut cukup tinggi yang
dibuktikan dengan tidak pernah ada sisa
pakan yang diberikan dalam tempat pakan.
Darmawansyah et al. (2013) dalam
penelitannya menggunakan manure ayam
broiler (Gyaritus varius L.) dan ayam
kampung (G. domestica L.) sebagai media
untuk meningkatkan laju pertumbuhan
Brachionus plicatilis.  B. plicatilis sendiri
merupakan jenis pakan alami yang banyak
digunakan dalam usaha budidaya larva ikan
(Abd-Rahman et al. 2018). Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa media
yang paling baik meningkatkan laju
pertumbuhan B. plicatilis adalah dengan
pemberian kotoran ayam broiler dengan
konsentrasi sebesar 400 mg. Han et al
(2017) memanfaatkan manure ayam sebagai
substrat untuk pertumbuhan mikroalga
Scenedesmus obliquus HTB1 yang dapat
digunakan sebagai sumber bioenergi. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa nutrisi
dari hasil ekstraksi manure ayam mampu
mendorong pertumbuhan kecepatan
pertumbuhan dan hasil biomassa yang tinggi
pada mikroalga Scenedesmus obliquus
HTB1. Selain hasil tersebut diatas, ekstraksi
manure ayam diharapkan dapat menekan
biaya serta meningkatkan efisiensi jika
digunakan  untuk  produksi  mikroalga
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berskala besar.

Fermentasi manure unggas
dimanfaatkan sebagai nutrisi untuk cacing
sutra (Tubifex tubifex) yang merupakan
salah satu jenis pakan hidup yang yang baik
untuk pertumbuhan larva ikan. Manure ayam
saat ini juga dapat dimanfaatkan untuk
pertumbuhan berbagai macam cacing
seperti T. tubifex (Nurfitriani et al. 2014),
Eudrillus eugeniae (Petmuenwai et al. 2013),
Lumbricus rubellus (Febrita et al. 2015), dan
Eudrilus euginiae (Manaig-Elena 2016).
Kusumorini et al. (2017) dalam laporannya
menyatakan bahwa penambahan pupuk
fermentasi kotoran ayam memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap populasi
dan biomassa cacing T. tubifex. Populasi
dan biomassa tertinggi terdapat pada
pemberian fermentasi kotoran ayam dengan
dosis 150 g/20hari dan mencapai biomassa
17,32 g yang dicapai pada hari ke-20. Lebih
lanjut menurut Febrita et al. (2015) manure
ayam dapat dimanfaatkan sebagai pakan
untuk pertumbuhan dan perkembangan
cacing tanah (Lumbricus rubellus), meskipun
hasil yang terbaik dalam penelitiannya
adalah pakan asal manure  sapi.
Penggunaan manure ayam sebagai sumber
pakan untuk berbagai macam jenis cacing
diharapkan mampu memberikan manfaat
pada berbagai sisi seperti perbaikan kualitas
tanah, produksi pakan untuk ikan dan
membantu menurunkan tingkat pencemaran
udara, air maupun tanah.

Limbah yang berasal dari makanan
dan industri peternakan telah lama
digunakan sebagai pakan babi. Namun
demikian, limbah yang berasal dari makanan
memiliki kelemahan dimana komponen
nutrisi secara kimiawi bersifat tidak stabil
karena pembusukan terjadi hanya beberapa
jam setelah dibuang (Adesehinwa et al.
2010; Akinfala dan Komolafe 2011). Oleh
sebab itu sejumlah peneliti kemudian
mengarahkan penelitian mereka pada pada
limbah industri peternakan ayam berupa
manure maupun litter sebagai pakan babi.
Perez-Aleman et al. (1971) melakukan
penelitian dengan menggunakan manure
ayam bentuk kering sebagai tambahan diet
pada babi untuk fase pertumbuhan dengan
bobot hidup 23-85 kg. Dalam penelitian
tersebut pemberian manure ayam dilakukan
secara bertingkat mulai dari kontrol tanpa
penambahan manure ayam, 10%, 20% dan



30%. Hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan
pada status kesehatan dan kualitas karkas
yang dihasilkan. Namun demikian, hasil
penelitiannya menunjukkan adanya
hubungan linier yang signifikan pada tingkat
pertumbuhan dan efisiensi konversi pakan,
dimana pada setiap kenaikan 10% akan
terjadi penurunan pertambahan bobot badan
sebesar 0,02 kg/hari. Hasil penelitian Len et
al. (2003) menunjukkan bahwa silase dapat
dibuat dari campuran manure ayam dengan
dedak padi, tepung singkong, sari tebu dan
residu singkong dan digunakan sebagai
pakan babi. Penggunaan manure ayam
sebagai bahan campuran dalam silase
berkisar 25-50% untuk babi dengan berat
20-50 kg, sedangkan untuk babi dengan
berat 50-70 kg, maksimal manure ayam
dalam campuran adalah 75%. Hasil hasil
penelitian  diatas menunjukkan bahwa
pemberian manure ayam yang telah melalui
proses pengeringan maupun silase mampu
meningkatkan  performan babi secara
keseluruhan.

DAMPAK NEGATIF TERHADAP LINGKUNGAN

Saat ini, manure ayam dapat
dimanfaatkan untuk berbagai macam
kepentingan, namun demikian di sisi lain
perlu adanya perhatian yang cukup besar
terhadap munculnya dampak negatif dari
pemanfaatan manure tersebut, terutama
terhadap kesehatan lingkungan. Menurut
Kaplan et al. (2011), polutan tersebut dapat
menyebar melalui berbagai macam jalur dan
pada akhirnya sebagian besar memasuki
rantai pakan ternak maupun makanan
manusia. Dampak kerusakan lingkungan
akibat penggunaan manure ayam dapat
dibagi menjadi 3 macam, yaitu kerusakan
tanah, pencemaran air dan kesehatan udara
termasuk pemanasan global (Leip et al.
2015). Munculnya dampak negatif tersebut
kemungkinan besar disebabkan oleh
pemberian pakan ayam komersial yang
diberi berbagai macam tambahan suplemen
dan mineral seperti Fe, Mn, Cu dan Zn.
Selain berbagai macam tambahan tersebut,
dalam pakan ayam juga ditambahkan AGP
yang ditujukan untuk pencegahan,
pengobatan penyakit dan peningkatan
produksi. Sekitar 25% dosis tetrasiklin oral
diekskresikan dalam kotoran dan 50 sampai
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60% diekskresikan dalam bentuk yang tidak
berubah atau sebagai metabolit aktif dalam
urin. Penelitian lebih lanjut menunjukkan
bahwa sekitar 67% dari tylosin yang
terkonsumsi oleh ayam terutama akan
diekskresikan melalui tinja. Oleh sebab itu,
jika limbahnya digunakan sebagai pupuk
atau bahan pakan alternatif kemungkinan
besar akan menimbulkan residu yang dapat
menyebabkan munculnya masalah
lingkungan seperti pertumbuhan tanaman,
potensi gangguan kesehatan pada manusia
dan hewan (Musa dan Abdullahi 2013;
Okeke et al. 2015).

Penelitian dampak manure terhadap
munculnya residu antibiotik juga telah
banyak dilakukan terutama pada
klortetrasiklin dan oksitetrasiklin (Du dan Liu
2012; Ho et al. 2014; Hou et al. 2015). Lebih
lanjut, munculnya residu antibiotik tersebut
kemungkinan disebabkan oleh aplikasi
penggunaannya yang luas dan tidak
terkendali (Bassil et al. 2013). Hampir 90%
dari semua antibiotik yang digunakan di
peternakan hewan dan unggas telah
dilaporkan diberikan pada konsentrasi sub-
terapeutik. Dari 90% tersebut, 70% dari ini
adalah untuk tujuan pencegahan penyakit
dan 30% untuk pemacu pertumbuhan
(Kebede et al. 2014). Menurut Yang et al.
(2014), penggunaan manure ayam yang
mengandung antibiotik memiliki dampak
negatif dua sisi, yaitu meningkatnya
resistensi antibiotik di alam bebas dan
membantu penyebaran bakteri yang telah
resisten. Penggunaan pupuk kandang dari
hewan yang memperoleh pencegahan
maupun pengobatan dengan antibiotik
memiliki efek peningkatan resistensi dua kali
lipat. Salah satu contoh adalah yang terjadi
di China (Wang et al. 2016; Yang et al.
2016), dimana manure ayam yang diberi
antibiotik mengandung beberapa strain
bakteri resisten terhadap antibiotik. Lebih
lanjut hasil penelitian Yang et al. (2014)
menunjukkan bahwa penggunaan manure
ayam tersebut sebagai pupuk tanaman
seperti seledri dan timun mengakibatkan
bakteri resisten antibiotik ditemukan dalam
konsentrasi lebih tinggi. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa penyebaran bakteri
resisten antibiotik dapat terjadi akibat
pemberian antibiotik pada ayam, baik
sebagai growth promoter maupun terapi
(FDA 2012; Adelowo et al. 2014). Laporan
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hasil hasil penelitian yang berkaitan dengan
konsentrasi residu antibiotik berasal dari
manure ayam menunjukkan adanya variasi
yang besar. Variasi tersebut tergantung
pada perlakuan individu maupun kelompok
ternak, durasi pengobatan dan waktu
pengambilan sampel setelah pemeliharaan
(Cookey dan Otokunefor 2016). Sejumlah
laporan penelitian menunjukkan bahwa
antibiotik dalam konsentrasi tinggi dan paling
sering ditemukan sebagai residu dalam
manure  adalah  kelompok tetrasiklin
(Jayalakshmi et al. 2017).

Hasil penelitian oleh Adeoye et al.
(2014) pada lokasi pembuangan limbah ayam
termasuk manure ke tanah secara terus-
menerus di Minna, Nigeria menunjukkan
terbentuknya populasi mikroba yang dapat
mengakibatkan ketidak-seimbangan unsur

hara di dalam tanah tersebut, eutrofikasi
permukaan air oleh fosfat dan penumpukan
nitrat sampai sedalam 3 meter atau bahkan
sampai ke batuan dasar. Lebih lanjut Adeoye
et al. (2014) menyarankan berbagai macam
metode untuk mengatasi masalah
pencemaran lingkungan yang ditimbulkan
oleh manure unggas di Minna, Nigeria.
Metode yang disarankannya antara lain
adalah pengelolaan peternakan yang lebih
maju, penggunaan manure ayam sebagai
pupuk organik harus disesuaikan dengan
dosis pemupukan, pembuatan kompos dan
biogas. Metode metode tersebut tampaknya
sesuai diterapkan di negara berkembang
termasuk Indonesia, karena lebih ramah
lingkungan dan dapat menghasilkan sumber
daya dari limbah. Metode lain yang saat ini
banyak diterapkan untuk mengatasi masalah

Tabel 3. Dampak negatif penggunaan manure ayam

Sumber

Bentuk

Dampak negatif

Referensi

Manure ayam
pedaging dan petelur

Manure ayam
pedaging

Manure ayam

Manure ayam
pedaging

Manure ayam petelur

Manure ayam
pedaging

Manure ayam

Manure ayam
pedaging dan petelur

Manure segar

Manure segar

Integrated
Poultry-Fish
Farming

Pupuk organik

Manure segar

Manure segar

Manure segar

Pupuk organik

Pupuk organik

Peningkatan pencemaran air dan
udara sekitar lokasi peternakan

pencemaran air, tanah udara dan peningkatan
jumlah koliform sekitar lokasi peternakan.

Peningkatan resistensi tetrasiklin
dan ampisilin

Multipel resisten terhadap gentamisin (10%),
ciprofloxacin (20%), ceftazidime (48%),
sefotaksim (50%), norfloksasin (29%),
cefuroxime (53%), ceftriaxone (43%),
eritromisin (71%), vankomisin (44%) dan
penisilin (55%)

Peningkatan residu tetrasiklin (0,01-1,38
mg/kg) sedangkan oksitetrasiklin (OTC),
klortetrasiklin (CTC) dan doksisiklin (DOC)
masih dalam batas yang rendah (100 pg/kg)

Ampisillin, kotrimoksasole, nalidixic acid,
nitrofurantoin, kolistin, tetrasiklin, oksasilin
eritromisin dan penisilin

Peningkatan resistensi tetrasiklin,

sulfonamida, kuinolon, aminoglikosida,
dan makrolida

Kontaminasi sayuran oleh koliform,
Escherichia coli dan Streptococci

Pencemaran udara

Moreki dan
Keaikitse 2013

Kostadinova et al.
2014

Neela et al. 2015

Oluyege et al. 2015

Carballo et al. 2016

Cookey dan
Otokunefor 2016

Wang et al. 2016

Atidégla et al. 2016

Ranadheera et al.
2017
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pencemaran lingkungan tersebut adalah
dengan memanfaatkan manure ayam
menjadi pakan alternatif untuk ruminansia
atau ikan.

Hasil sejumlah  penelitian  yang
disebutkan diatas dan tertera dalam Tabel 3
menunjukkan  bahwa sebagian besar
pemanfaatan manure ayam  sebagai
suplemen pakan tambahan dilakukan di
negara negara berkembang. Hal tersebut
tidaklah mengherankan karena saat ini
harga bahan bahan pakan semakin tinggi
sehingga digunakan bahan pakan alternatif
yang relatif jauh lebih murah. Namun
demikian, penggunaan bahan alternatif
tersebut memiliki risiko yang besar terhadap
kondisi kesehatan lingkungan yang pada
akhirnya akan berakibat pada kesehatan
manusia. Di Indonesia, dengan keluarnya
larangan pemerintah terhadap penggunaan
AGP pada ternak mulai 1 Januari 2018,
diharapkan produk manure ayam sebagai
pakan alternatif akan lebih menjamin
kesehatan dan keamanan ternak yang
mengonsumsinya, baik ruminansia, unggas
maupun ikan. Namun demikian, peran
pemerintah masih sangat diperlukan untuk
mengawasi pelaksanaan larangan tersebut
dilapangan sehingga benar benar dapat
terlaksana dengan baik.

KESIMPULAN

Sebagai sumber pakan alternatif,
manure ayam sangat sesuai digunakan di
negara atau wilayah dimana terdapat industri
perunggasan namun tidak banyak memiliki
sumber pakan untuk ternak ruminansia, non
ruminansia maupun ikan dengan kualitas
yang memadai. Namun demikian, manure
ayam yang berasal dari industri
perunggasan memiliki aspek negatif pada
lingkungan yang terkait dengan
meningkatnya polusi udara, air dan tanah.
Guna menurunkan atau meminimalisir aspek
negatif yang timbul tersebut, manure ayam
sebagai limbah dapat diubah menjadi produk
yang bermanfaat untuk pupuk organik
tanaman, sumber energi alternatif dan
sumber suplemen pakan alternatif untuk
berbagai macam ternak.
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